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➢ Bawang merah merupakan salah satu
komoditas sayuran yang mempunyai arti
penting bagi masyarakat, baik dilihat dari
nilai ekonomisnya yang tinggi, maupun
dari kandungan gizinya.
➢ Dalam dekade terakhir ini permintaan akan
bawang merah untuk konsumsi dan untuk
bibit dalam negeri mengalami
peningkatan, sehingga Indonesia harus
mengimpor untuk memenuhi kebutuhan
tersebut (Tambunan et al. 2014)
PENDAHULUAN
Hama Bawang Merah
• Imago betina meletakkan telur pada
malam hari, telur diteletakkan secara
berkelompok pada permukaan daun
tanaman bawang merah dan telurnya
berbentuk oval. Kelompok telur di
tutupi oleh rambut-rambut yang
halus yang berwarna putih
• dalam satu kelompok telur terdapat
kurang lebih 80 butir telur
• Telur – telur dapat menetas dalam
waktu 2 – 5 hari dan telur umumnya
menetas pada pagi hari
Spodoptera exigua Hubner
Hama Bawang Merah
• larva instar satu biasanya hidup
secara bergerombol di sekitar
tempat menetasnya telur.
• Larva tersebut selanjutnya
menyebar sesuai stadia
perkembangannya. Larva instar
satu terutama menyebar ke
bagian pucuk – pucuk tanaman
dan membuat lubang gerekan
pada daun, kemudian masuk ke
dalam kapiler daun.
Spodoptera exigua Hubner
Hama Bawang Merah
▪ Proses pembentukan pupa
terjadi di tanah.
▪ Imago S. exigua (Hübner)
panjang tubuh 10-14 mm
rentang sayap 25- 30 mm.
▪ Sayap bagian depan berwarna
putih ke abu-abuan. Pada
bagian tengah sayap depan
terdapat tiga pasang bintik-
bintik yang berwarna perak.
Spodoptera exigua Hubner
• Ulat S. Exigua menyerang daun
dengan menggerek ujung daun,
terutama daun yang masih muda.
• Mula-mula ulat bawang merah
melubangi bagian ujung daun lalu
masuk ke dalam daun bawang.
Akibatnya, ujung-ujung daun
nampak terpotong-potong.
• Akibat serangan ulat ini, daun
bawang terlihat menerawang
tembus cahaya atau terlihat bercak-
bercak putih, akibatnya daun jatuh
terkulai
Gejala Serangan Spodoptera exigua
Permasalahan Spodoptera exigua di Indonesia
1. Di Indonesia, S. exigua merupakan
salah satu hama yang paling merusak
pada tanaman bawang-bawangan
seperti bawang merah dan bawang
daun.
2. S. exigua menyerang tanaman bawang sejak awal pertumbuhan
dan mengakibatkan kehilangan hasil yang tidak sedikit. Larva
menimbulkan kerusakan dengan cara memakan daun tanaman
3. Menurut Sastrosiswojo (1994), kehilangan hasil akibat serangan
larva S. exigua dapat mencapai 57%. Serangan berat dapat
menyebabkan kehilangan hasil sampai 100%, Serangan berat ini
biasanya terjadi pada musim kemarau yang mengakibatkan
produksi tanaman menurun (Shepard et al. 1997)
Hama Bawang Merah
• Telur diletakkan satu-satu atau
dalam kelompok. Bentuk telur
seperti kerucut terpancung
dengan garis tengah pada
bagian dasarnya 0,5 mm.
Seekor betina dapat meletakkan
1.430 - 2.775 butir telur.
• Stadium telur berlangsung 4 
hari.
Agrotis ipsilon Hufnagel
Hama Bawang Merah
• Pembentukan pupa terjadi di
permukaan tanah. Pupa berwarna
coklat terang atau coklat gelap.
Lama stadia pupa 5 – 6 hari.
• Sayap depan berwarna dasar
coklat keabu-abuan dengan
bercak-bercak hitam. Pinggiran
sayap depan berwarna putih.
• Ngengat dapat hidup paling lama 
20 hari.
Agrotis ipsilon Hufnagel
Hama Bawang Merah
• Larva menghindari cahaya
matahari dan bersembunyi di
dlm tanah, 5-10 cm atau dalam
gumpalan tanah. Larva aktif
pada malam hari untuk
menggigit pangkal batang.
• Stadium larva berlangsung
sekitar 36 hari.
Agrotis ipsilon Hufnagel
• Larva merupakan stadia perusak yang
aktif pada malam hari untuk mencari
makan dengan menggigit pangkal
batang.
• Tanaman yang terserang adalah
tanaman-tanaman muda. Pangkal
batang yang digigit akan mudah
patah dan mati.
• Larva yang baru menetas, sehari
kemudian juga menggigit permukaan
daun. Pergerakannya cepat
• dan dapat menempuh jarak puluhan
meter.
• Seekor larva dapat merusak ratusan
tanaman muda.
Gejala Serangan Agrotis ipsilon Hufnagel
Hama Bawang Merah
• Lama stadium telur bervariasi.
Menurut Setyono (2009), stadium
telur L. chinensis berlangsung 2 4
hari. Telur berwarna putih bening,
berukuran 0,28 mm x 0,15 mm.
• Takagi (2005a) serta Hu et al.
(2009) melaporkan, stadium telur
berlangsung 2,5 4 hari. Seekor
betina mampu meletak- kan telur
50 300 butir. Telur diletakkan
dalam jaringan daun melalui
ovipositor.
Liriomyza chinensis Kato 
Hama Bawang Merah
• Larva instar pertama
menyerang daun dan menjadi
instar kedua setelah 1 2 hari.
• Larva yang baru keluar
berwarna putih susu atau putih
kekuningan dan segera
mengorok jaringan mesofil
daun dan tinggal dalam rongga
daun selama hidupnya.
Liriomyza chinensis Kato 
Hama Bawang Merah
• Pupa L. chinensis umumnya
ditemukan di tanah, tetapi pada
tanaman bawang merah sering
ditemukan menempel pada
permukaan bagian dalam dari
rongga daun. Stadium pupa
berlangsung 11-12 hari.
• Ukuran pupa jantan lebih kecil
dari- pada pupa betina
Liriomyza chinensis Kato 
• Intensitas kerusakan tanaman
inang bervariasi, bergantung pada
jenis tanaman dan populasi L.
chinensis. Kerusakan pada bawang
putih dapat mencapai 36,52%
• Gejala awal pada daun yang
terserang berupa bintik putih
akibat tusukan ovipositor imago
betina saat meletakkan telur.
• Serangan pada tanaman terjadi
sejak awal pertumbuhan (1-10
hari setelah tanam, HST) dan
berlanjut hingga fase pematangan
umbi (51-65 HST). Gejala serangan
berupa korokan larva yang
berkelok
Gejala Serangan Liriomyza chinensis
Pengendalian Hama Saat Ini
Penggunaan Pestisida Sintetik yang tidak bijak
Residu yang ditinggalkan berbahaya bagi manusia
dan hewan non-target lainya
Efek yang ditimbulkan
Pencemaran lingkungan baik tanah dan air
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A book “SILENT SPRING” (1962)
• By Rachel Carson (1907-1964)
• A marine biologist
• “ the beauty of the living world I was trying to 
save has always been uppermost in my mind”
• “..some human cancers were linked to 
pesticide exposure”
PENGENDALIAN ALTERNATIF 
RAMAH LINGKUNGAN
(PHT)
• BUDIDAYA TANAMAN SEHAT
• CARA BERCOCOK TANAMAN
• PENGGUNAAN AGENS HAYATI
• PENGGUNAAN FEROMON
• PENGGUNAAN PERANGKAP CAHAYA
• TEKNIK SERANGGA JANTAN MANDUL
BUDIDAYA TANAMAN SEHAT
CARA BERCOCOK TANAM
• Pergiliran tanam
• Tanaman tumpangsari
• Pemberoan lahan
• Penanaman serentak
• Penetapan jarak tanam
• Pengolahan tanah
• Sanitasi
AGENS HAYATI
• RIZOBAKTERI
• PARASITOID
• PREDATOR
• PATOGEN SERANGGA
• PERANGKAP FEROMON
Rizobakteri
• Rizobakteri / Plant Growth Promoting 
Rhizobacteria (PGPR) merupakan kelompok
bakteri menguntungkan yang aktif
mengkolonisasi perakaran.

Bawang Siap Panen
Jumlah Anakan Lebih banyak, umbi lebih besar
Perlakuan Tinggi tanaman (cm)
bawang merah
Rhizobakteria 70,77 a
Rhizokompos 65, 68ab
Konvensional 30,55 c
KK = 3,51
Rata-rata tinggi tanaman bawang setelah aplikasi Rhizobakteri dan kontrol
perlakuan Berat
basah
(Gr)
Peningkata
n
(%)
Berat
kering
(Gr)
Peningkat
an
(%)
Rhizobakteri 70,85 88,04 22,85 90,00
rhizokompos 63,90 75,07 20,08 80,18
konvensional 20,05 0,00 5,40 0,00
Rata-rata berat basah dan berat kering tanaman
bawang merah setelah aplikasi rhizobakteri.
PARASITOID
• PARASITOID TELUR
• PARASITOID LARVA
• PARASITOID PUPA
• PARASITOID IMAGO

Keanekaragaman parasitoid telur Trichogrammatidae pada
hama Lepidoptera di Sumatera Barat (Hidrayani dan
Yunisman, 2006)
KABUPATEN
/KECAMTAN
SRG HAMA Jumlah telur
Species Jumlah Parasitisasi
Solok/
Lembah
Gumanti
C. pavonana 1207 butir T. 
chilotraeae
64 individu 5,3 %
P. Pariaman
Agam
50 Kota
Tanah Datar
VIRUS (NPV)
• Hasil penelitian (Hidrayani dan Martinius, 
2013)
Gejala larva Spodoptera exigua yang terserang
NPV 
Spodoptera exigua yang terinfeksi pada pakan buatan

N
o
Tanggal Lokasi Jmlh Cp/ 
terinfeksi
Jmlh Px/ 
terinfeksi
Jmlh Sl/ 
terinfeksi
Jmlh Se/ 
terinfeksi
21 7 Okt 13 T Datar
- Aie Angek
- Pandai Sikek
- -
72/0 112/3
59/0
22 14 Okt 
13
Agam
- Padang Lua
- Batu Palano
- - 91/0 251/0
Ket : Cp : Crocidolomia pavonanna, Px : Plutella xylostella
Sl : Spodoptera litura Se : Spodoptera exigua
Se NPV yang diperbanyak di laboratorium
Jamur Patogen Serangga
Serangga terseranga jamur patogen 
Beauveria bassiana
Mortalitas larva S. exigua instar 3 (7 hsi) dg aplikasi 4 
formulasi B. basiana pd konsentrasi 3%
Formulasi Mortalitas (%)±Sd
B. basiana+tepung sagu 100  ± 0.0       a
B. basiana+tepung sagu 92.5 ± 15.0      a
B. basiana+tepung sagu 87.5 ± 5.0      a   
B. basiana+tepung sagu
85.5 ± 12.9     a
Kontrol 12.5 ± 5.0     b
Mortalitas larva S. litura instar 2 (7 hsi) dg 
aplikasi 5 isolat B. basiana pd konsentrasi 108
Isolat Mortalitas (%)±Sd
BbLoDk 81,67  ± 6,39    a
BbKTB2.2 80.00 ± 5.45     a
BbHhKA12 55.00± 14.7        b   
BbGTD3.1.2 47.50 ± 8.77    bc
BbTBKA5 36.66 ± 3.5           c
Kontrol 1.67 ± 3.33            d

















